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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan bahan ajar digital berdasarkan teori perubahan
konseptual pada materi hukum kepler mata kuliah IPBA yang valid dan praktis.
Bahan ajar ini dikembangkan menggunakan aplikasi Sway. Pengembangan bahan
ajar digital berdasarkan teori perubahan konseptual materi hukum kepler mata
kuliah IPBA ini menggunakan kombinasi model pengembangan Rowntree dan
model evaluasi formatif Tessmer. Pada pengembangan Rowntree terdiri dari tiga
tahap yaitu, tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Pada
tahap evaluasi terdiri dari empat tahap yaitu, self-evaluation, expert review, one-
to-one evaluation, dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data melalui
walkthrough dan data angket. Hasil expert review memenuhi kategori sangat valid
dengan hasil skor rata-rata dari aspek validasi isi sebesar 4,81, aspek kebahasaan
4,54, dan aspek desain 4,41. Pada tahap one-to-one evaluation memenuhi kategori
sangat praktis dengan hasil skor rata-rata dari tanggapan mahasiswa terhadap
penggunaan bahan ajar digital ini sebesar 4,29. Dari tahap expert review dan one-
to-one evaluation bahan didapatkan hasil untuk merevisi bahan ajar digital
menjadi prototipe 2 dan diujicobakan kembali. Hasil small group evaluation
memenuhi kategori sangat praktis dengan hasil skor rata-rata 4,42. Dengan
demikian berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bahan ajar yang
dikembangankan sangan valid dan sangat praktis.

Kata kunci : Bahan ajar digital, Teori Perubahan Konseptual, Hukum Kepler,

Sway

vii



Universitas Sriwijaya

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah tentang transfer ilmu dan nilai serta pembentukkan
kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya, juga merupakan proses
berkembangnya individu maupun masyarakat dalam mencapai keseimbangan dan
kesempurnaan  (Nurkholis, 2013). Pembelajaran  konvensional adalah
pembelajaran yang dilakukan secara langsung dengan kehadiran guru didalam
kelas, prosesnya juga berlangsung harus sesuai waktu yang dijadwalkan dan
tempat yang telah ditetapkan (Arsyad, 2011). Perlunya pembaharuan dalam sistem
pendidikan pada era revolusi industri. Berdasarkan hasil survey IHS pada tahun
2020 terdapat 30,73 milliar penggunaan perangkat berbasis internet dan akan terus
meningkat hingga 75,44 milliar pada tahun 2025 (Lucero, 2016).

Salah satu komponen penting adalah ketersediaan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan materi
yang disusun secara khusus dan sistematis, yang mengandung sajian lengkap yang
dapat membantu pendidik (guru, dosen, maupun instruktur) ataupun peserta didik
dalam terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif (Jazuli et al., 2018).
Surat Keputusan Mendiknas tahun 2001 tentang pemanfaatan teknologi pada
proses pembelajaran pada perguruan tinggi konvensioanal agar dilakukan dengan
jarak jauh atau dual mode (Hartanto, 2016). Namun demikian, pemanfaatan
teknologi dalam dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan pedagogisnya
agar mencapai tujuan yang dikehendaki (Syuhendri, 2009). Pemanfaatan
teknologi berupa bahan ajar digital sudah mulai dikembangkan mulai dari tingkat
sekolah dasar maupun diperguruan tinggi.

Bahan ajar digital dilihat dari bentuknya termasuk kategori bahan ajar
interaktif karena menggabungkan teks, gambar, dan animasi, dan memerlukan
kendali pengguna untuk memanfaatkan bahan ajar. Dari sifat bahan ajar digital
termasuk kategori bahan ajar yang berbasis teknologi elektronik modern yang
dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Bahan ajar digital merupakan sebuah
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kebutuhan di era revolusi industri 4.0 seperti sekarang, karena pesatnya kemajuan
teknologi tentu saja akan berdampak pada segala bidang salah satunya bidang
pendidikan (Faisal et al., 2020). Diharapkan bahan ajar digital dapat menarik
perhatian peserta didik sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk
mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai, membantu peserta didik
untuk belajar secara mandiri, meningkatkan kompetensi peserta didik, dan
meringankan beban peserta didik karena tidak perlu membawa pulang bahan ajar
serta dapat mrngurangi penggunaan kertas (Ruhiat & Djumena, 2019).

Model pembelajaran yang digunakan dalam bahan ajar digital adalah
model blanded learning. Bleanded learning adalah pembelajaran yang
menggabungkan atau kombinasi berbagai teknologi yang berbasis web, untuk
mencapai tujuan pendidikan (Driscoll, 2002). Blanded learning dapat juga
didefinisikan sebagai campuran teknologi dan multimedia (video streaming,
virtual class, animasi teks online) yang dikombinasikan dengan pembelajaran di
kelas (Thorne, 2013). Menurut Micheal G. Moore dalam (bonk, 2012) blended
learning adalah keuntungan dalam menggabungkan antara ruang kelas dan rumah
atau tempat kerja. Dalam proses pembelajaran sering terjadi miskonsepsi,
miskonsepsi merupakan istilah untuk menyatakan bahwa pemahaman seseorang
tentang sesuatu berbeda dengan atau pun bertentangan dengan pemahaman yang
telah disepakatai oleh para ilmuan dalam bindang bersangkutan (Syuhendri,
2010). Miskonsepsi dapat menganggu atau berpengaruh secara negatif dalam
proses pembelajaran (Syuhendri et al., 2019) dan bersifat resitan untuk berubah
(Syuhendri, 2010). Teori-teori ilmu fisika yang dipelajari tidak hanya bersifat
konkret, namun ada juga teori yang bersifat abstrak. Salah satu contoh teori fisika
yang bersifat abstrak adalah adalah hukum Kepler.

Rendahnya pemahaman konsep menyebabkan terjadinya miskonsepsi
dalam pembelajaran (Syuhendri, 2017). Pendidik yang memiliki miskonsepsi dan
tidak kompeten akan mentransfer kekeliruan pemikirannya kepada peserta didik,
oleh karena itu mahasiswa calon guru berkepentingan membangun pemahaman
konsep ilmiah berkaitan dengan dengan konsep yang harus diajarkan (Syuhendri

et al., 2019). Bentuk miskonsepsi yang dominan yang dimiliki mahasiswa calon
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guru pada maeri hukum Kepler, yaitu : (1) kelajuan benda langit konstan
sepanjang lintasan mengelilingi matahari, (2) kelajuan benda langit semakin
lambat ketika mendekati matahari dan semakin cepat ketika semakin jauh karena
pengaruh gravitasi matahri yang kecil, (3) kelajuan benda langit berbanding lurus
dengan massanya, (4) kelajuan benda langit berbanding terbalik dengan
massanya, (5) perioda semua planet sama, (6) perioda planet tergantung bentuk
orbit, jarak orbit, dan massa planet, (7) planet dengan orbit bentuk lingkaran
berevolusi lebih cepat dibandingkan elips, (8) jarak orbit berbanding lurus dengan
massanya, (9) jarak yang ditempuh komet sama dalam kurun waktu sama, (10)
sifat alami komet selalu menuju bumi, (11) tidak bisa membedakan konsep “jarak
tempuh” dan “daerah yang disapu”, (12) tidak bisa membedakan konsep “jarak”
dan “posisi”, (13) tidak bisa membedakan konsep “jarak” dan ‘kecepatan” dan
(14) tidak bisa membedakan konsep “waktu” dan “kecepatan” (Syuhendri et al.,
2019).

Banyak penelitian melaporkan bahwa miskonsepsi kurang behasil jika
diatasi dengan pembelajaran konvensional (Syuhendri, 2014). Diperlukannya
pendekatan pembelajaran tertentu dengan teori khusus untuk mengatari
miskonsepsi yang sering disebut dengan Teori perubahan konseptual dan
Pengembangan Teks Perubahan Konseptual (TPK) menjadi pilihan untuk
meremediasi miskonsepsi peserta didik. Teori perubahan konseptual dimuat ke
dua pertanyaan 1) bagaimana lingkungan konseptual agar konsepsi bisa berubah,
dan 2) apa syarat-syarat agar kosepsi lama bisa tergantikan oleh konsepsi yang
baru (Syuhendri, 2017). Ada empat syarat terjadinya perubahan konseptual, yaitu
dissatisfaction, intelligible, plausible, dan fruitful (Posner et al., 1982).

Penelitian terkait dilakukan oleh Syuhendri dkk (2019) dalam penelitian
yang berjudul “Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi Mahasiswa Calon Guru
pada Hukum Kepler”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 16,18%
mahasiswa calon guru mengalami miksonsepsi pada materi hukum Il Kepler dan
sebanyak 19,12% mahasiswa calon guru mengalami miksonsepsi pada materi
hukum 111 Kepler. Dan dalam penelitian Syuhendri (2017) untuk meremediasi

konsep dan meningkatkan pemahaman konsep dengan menggunakan TPK,
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melaporkan jika TPK berhasil dalam mengubah konsepsi peserta didik, TPK bisa
menjadi alternative untuk meningkatkan konsep dan meremediasi pada hukum
Newton. Dan juga pada penelitian yang dilakukan oleh Paga dkk (2017) berhasil
dikembangkan bahan ajar berupa buku teks berdasarkan teori perubahan
konseptual pada materi suhu dan kalor SLTA.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan peneltian
pengembangan mengenai bahan ajar berupa bahan ajar digital pada materi hukum
Kepler sebagai salah satu sumber belajar mandiri mahasiswa untuk meremedisiasi
miskonsepsi mahasiswa calon guru fisika, melalui sebuah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan  produk yang
dikembangkan. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan ajar digital
Materi Hukum Kepler Berdasarkan Teori Perubahan Konseptual Untuk

Meremediasi Miskonsepsi Mahasiswa Calon Guru Fisika”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adlah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar digital pada materi hukum
Kepler berdasarkan teori perubahan konseptual untuk meremediasi
miskonsepsi mahasiswa calon guru fisika yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar digital pada materi hukum
Kepler berdasarkan teori perubahan konseptual untuk meremediasi

miskonsepsi mahasiswa calon guru fisika yang praktis?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menghasilkan bahan ajar digital pada  materi hukum Kepler
berdasarkan  teori  perubahan konseptual untuk meremediasi
miskonsepsi mahasiswa calon guru fisika yang valid.

2. Menghasilkan bahan ajar digital pada materi hukum Kepler berdasarkan

teori perubahan konseptual untuk meremediasi miskonsepsi mahasiswa
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calon guru fisika yang praktis.
3. Untuk tujuan jangka panjang bahan ajar ini dapat dijadikan untuk

rujukan demi peningkatan pemahaman konsep Hukum Kepler.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan bahan ajar digital ini dilakukan untuk

memperoleh beberapa manfaat, yakni.

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengembangkan
bahan ajar pada hukum Kepler yang valid dan praktis di program studi
pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya.

2. Bagi Program Studi
Bahan ajar ini dapat digunakan oleh mahasiswa untuk belajar mandiri
dimanapun dan kapanpun, dan juga menjadi referensi tambahan bagi
mahasiawa saat perkuliahan IPBA pada materi hukum Kepler.

3. Peneliti lain
Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai penelitian lanjutan seperti

pengimplementasian bahan ajar digital dengan masalah yang berbeda.
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